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Pendahuluan

Deng Xiaoping, pembanaru basar Cana abad ke-20, yang selaly menekenkan
panwa orang harus mengrk kesimpulan tenlang kebensran dan fakta, bukan dan
harapan-nerapan  balapapun  mulianya  harapan ftu. Menghadapi gelombang
giobalisas dzlem kaitznnya dengan pendidikan kith. poncapat Deng ini padu kila
jadikan Salgh satu acuan unluk melinsl di mana poss pendidiken kila yang
sebenarnya, sy globalsasi adalah cipigan negara-negara kaya dan Kuesa yang
belum tentu didukung laxia, sedangkan negars bemembang lebih banyak cjediken
mangsa untuk disksploitasi cems meraup keurlungan yeng hampir tanpa Datas. Dari
segl ini, glotelisasi tidak lain cerpada perpanjangan Sangan kolonialisme dan
imperialisme Barat yang berlangsung sempai 1960-an, paca saal negara-nagara di
Asis dan Alika bangkil melawannya, Perlawanan ini secara figlk dan militer relald
berhesil dangan karban yvang tidak kedil, tetapi secara ekonomi mongka felah masuk
ki dalam perangkap badan-badan keuangan dunla Barat, ssperi IMF [irnlermahionsl
Mongary Fund), Bank Dunia, Bank Pembangunan Asia, ¢an siejens iu. Pardanyaan
yang menanlang edalzh: bagaimanz semestinya paradigma pendidikan negara
barkambang, khususnys Indonesia, unbek dapat keluar dar pesangkep kekuatan
global asing yang beruasa. Di gini, Kuallas manusia sualu bangsa &kan sangal
menentukan, Uralan berikut mencoba menjawak masaiah ini dengan kopais dingin

Y Lin, Mahathic Mohamad, Globalisaion and the Wew SesWies Subang Jeya: Pelancuk
Fublizetizns, 2002, hlm, G0
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sesual dengan resep Deng o atas. Kita harus tunt merumuskan kabijakan nogara kita
berdazarkan fakta i lapangan, baik pada tingkat nasional, regional, dan global,

Neo-lmperiallsme, Sistem Negara Banges, dan Pendidikan Kita

Kalay menyebul Barst, dalam otk saya peda saat ini sesungguintya yang
terbayang adalzh Amerka Serikat, ¥ang saya Kalakan sobagsi imperialismo
keslangan. Amerika Serikat di sini adalah dalam art Slate power (kekuasaan negaral,
bukar publik alau pendanat efit, untuk meminjam Noam Chomsky.® Tenty beberaps
nagara Eropa Barat, khususnys Inggris, juge telah menjac peng ukLeng sebiz poilik luar
negen Amarika yang ekspanai! ini. Gempuran terhadep Afghansian dan lsak belum
fama ini harus dilifat dard walak imoenatisme kesiangan ini. Di bawah Presiden
Gearge Walker Bush, cetak birg sanfal dirasakan dan dikuius gonia; telapi orang
soperi licak berdays menghadaningg, Di sime berdaky formula “kskualan adalak
kebenaran” Hukum inlemasionz diangaapnya sebagai angin lalu saja, Jadi, sangat
primitd  sesunggubnya, lronisnva lidak sediki pule ol antara ekonom kity dzn
inteekiual kitz vang mengekor bogitu saja fernadap dkie IMF va ng dipayungi negars
adidaya i, Rarona mereka  lidak cukp  lerpeldjar dalam membaca pela
magyarakzlnya sendin o tengah-tengah pefa politk duniz YENG semakin liar sala,
Adagun teon vang mencalakan behwa dengan glefalisasl, horuk nNEard-Neqarn
akan semakin melemah {ormyata fidak didukung oleh fakts, Jusiro sabaliknyza yvang
terjadi, Jurnlah negaera-bangsa semakin berambak sgja didorong oieh semangat
ginc-nasionalisme yang penuh auloria,

Mengapa Amerike dan pars pendukungnys dermikian bemalsu memaksakan
kehandzkryva untuk menjual gagasan glabafsasi agar menjedl milik selvruh dunis?
Saya kirz pendekatan yang digunakennya bersdat pragmatie saja untuk fujuan-tojuan
dagara. Dengan giobalisasi, arus berang dan modal akan mEnjadi semakin lancar
antar negar, dan ini sargal mengunlungkan negara-negara kays dan Kuasa Yang
telah menguasai teknologi informas yang sema canggih. Sebaliknya negarz-negara
berkembang yang tidak siap unfuk barsaing dengan negara-negara maju pasl akan
Mmenudi bencana dan kerugian. Apalagi sejak saiu aetengah dasawarsa yang lalu,
Amarika telah runcul sebEnai negare adduasa salu-Ssatunya satslah Uni Soviet
hancur berkeping-koping. Karena merzsa sobagal pamanzng tunggsal, lalu dunia
hendak dikangkanginga semav gue Pengalaman pehit ¥ang didarilamya i Wieinam

* L, Haam Chamsky, Hegamony ar Sunaval Amenca's Cussi far Glabal Oemingace. Crowe
Mast MW, Australiz: Allen & Unwin, 2003, kim. 4
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antzra tahur 1954-1975 tidak membuat Amerika jera mefakukan invast dan infervens
&las negara lain vang berdaulal, deml pemussen nafsu hegemoninya.

Kalau untuk membangun Empa pesca PD (Perang Dunis) [T misalnya,
Amerika dengan Marshall Plarenya dinilal sebagal pelindung, penyelzmat, dan
pemberi bamuan terhadep negara-negara yang hancur akibal perang, kemudian
mengapa kemudian beruban menjadi neo-imperiafis. Benarah kritik Emmanue! Todd,
pengarang Perancis, yang mongatakan bahwa Amerka semula dianggap sebagai
kekualan pelindung, telab berubah menjadl perangsa [,::.'e-:'&rﬂ-.'j.:‘ dmerika ==ouah
nangsa kava, W0lap tidak mau mengembangkan seouah budaya kearlan giobal untuk
benarbsnar membaniu negare miskin yang  fingkal  Kelgrgantungannygs  ales
‘halas-kesihan” negara koya semakin tingpi. Telapi sering berake dalam prakiik
Bahwa Amenka fanpa menggunakan stancar moral yang umum Sidak segan-segan
membanty Sebuah rejim vang oioritarian den korup di dunia keliga, asal yang
bersangkulan bersedia ddikds dan menyerahkan lehemya uniuk Amerika.

Conloh yang dekal dergen kila adalah bangsa kita sendiri ¢f bawah Orde
Ban (oDa) vang korup sering dipu) oleh badan-badan keuangan dunia, seperi IMF
dan Bank Dunia, Karsna talah membuka piniu [EDar-lebar unlus menorirma resep dan
model pembengunan menurut card mereke. Bukan szje mengikuti model meraka,
pada waktu krisis moneter melanda kawasan Asia Timur pads 1980-an akhir,
Inconesia adalah negara yang paling palen kepads IMF. Maleysia  justru
membengkang, dan lermyala cepet pulih perekanomiansya. Mahathir Mohammad
dongan hangga mengatakan @ “Since Maleysia is nof under the iMF v are atle o
keap alf the foreign predar.:nrs"_‘ Ferbadaan sikep Bnlera Indonesia dan Malayssa
menghadapi IMF tedalu jauh. Bagi Indonesia IMF sebegai panyelamal (saviors), bagl
Malaysia sobagal pemangsa (prodalons),

Fakta kemucien menunjukkan bahwa Malaysia berada pada jelur vang benar
den terhormat, sedangkan Indonesiz mansmpub jalan yang kelina dan memalukan,
Mehathir bahkan mengatakan bahwa jika Maelaysis tunduk kepada “parintah® [MF,
maks, “we wouwld lose our mdependence and our honour”” Sebush penegasan
pamimpin yang perceya kepada din sendii. Peranyaannya adaleh: Apekeh sistem
pendidikan Indonssie dapat membenluk Wargs negars ¥ang percays kepada dir
serdin dan punye kepekaan vang fingg lerhadap kehormalan dan kedaulaten

A L. Eriranuel Tadd, After e Empire; T Breakaores &f the Ameacan Crosy, tan. G Jdan
Diefopu. Lendan: Constalble & Rohingon, 2003, hin, 181,

* miahatnir, gpzil, him. 132

¥ idid, hin. 120,
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bangza¥ Kalau saya manyelul Mahalhir @ zini bukan kareng mendukung semus
kebiekannya. Kezatiman ¥ang dilakukannya termadap Anwar Ibrahim adalah bagian
kelemanhan fatal kepemimpinan Mahalsir,

Tidak hanya Mahathir yeng curiga kepada [MF. Pada tahun 1597 Josenh
Shiglitz, ekonorm Amenka pemenang Hadizh Nobel Ekonomi 2001 telsh margingatkan
IMF ager fidak cerchah dalam miananganl krisis oi Asig Timur, tetapl lidak dirdrauken.
Kecernbohan ini yang kemudian memicy kekacavan eosial polis di kewasan fu
oenfan ongkos yang sangal linggi, naik harte maupun naws. Indenesis adalah YR
lerparah karena keselaannyzs kepada IMF hampir lanpa balas. Bahkan  direktur
pelakszna IMF Miche! Camdessus, kata Stiglicz, tenang-enang saz® sopani tidak
akan tefjadi apa-apa Mungkin karena luan direxiur ini masity rabun ayam dalam
membaca psta kisis o Asla Timor ¥ENG sangal menggoncangkan iy, Indonosiz
sebagai negara bosar keempal di dunia masib tertatih-satih akibat gempuran krisis Ao,
Sementara negara-negara lain ¥ang juga sudah hampir pulib, karena para
pemimpinnya cukup peka dalam membacs Pela. Sexalipun sehagian mergka konup,
tingial korupsl mereka masih jauh di baweh Indonesia vang sudah sangal mananurita
sampai hariin.

Dalam suasana knal kevangan yang menyisakken nafas i, kaum spekulan
valas malah mengamail paluang untuk menangguk di air kerub, Stiglitr memseharkan
sebunh kasus tentang spesulasi ini di Thailand sebagai hesk

- SE0MANG Epekulan pergl ki sebuah bank Thailand, meminjam 24 mEliar Bahi
Yang pades kurs awalnya dapat dikonverssi menjadi Similiar, Seminggu kemudian
nilai kurs jatub, Yang dulunya 24 hanl per szt dolar, sekarang menjadi 40 bak
per sail delar, la mengambil 500 mikar bahl untuk membeyer pinjamarnriya,
Sisa 5400 jula adelgh keuntungannya—penghasilan yang eangal besar unjuk
kers selama satu menggu, dan invesiasi ¥ang hanya menggunakan sedikit
I.i--angn',.-?l.'1

Di Indenesaa leriunya hal EBMUPE jUga terjadi pade saat-szat fupiah sedang
tenun dilerpa knzis. Sekalipen keurdungan yang dipomoleh reungkin fidak sehesar
yang draup spekulan pade bank Thailand di atas. DI mana PUn g muks bumi ini, para

' Baca Jasop £, Slipits, Gihsisasi dan Kegagalan Lembagpa-. smrbEga Keusnoan nfamaeisa,
lon, Ahmad Lukman. Jakasts - Inapualikalama, 2003, Alm, 166-167, Sepanjang 60 kalaman
[125-185) Bigit: menguraican krisis Asia Timer i sarmbil membarikan kntix lajam kepada IMF
Vg barnyata ouken Brgian dad salusi, tetapl malah bagan dod masalah,

"k, Rlm. 133
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spekulan selaly memanfeatkan siluasl kasls bila situasi du dinilal menguntungkan
meraka, Sedikd sekali yang barsedia berpikir panjang fentang akibat dari spawulas
raoreka Itu. Dalilnya adalah; aku untung. Perkara negara atau orang lain mandarla,
tidak parfu dipertimbengkan banar, Sikap &-moral samacam Int daprt ditemui di sekiap
negara, termasuk di kalangan mereka yang mengaku beragama.

Sekarang man kitz ik masalah pendidkan kita. Begilu jauh slstem
pendidikan di dunia berkembang tidak diarahkan kepade proses penguatan
kedaulatanrya dalzm pofiik, ekonomi dan kulur, lelag malah dalam kenyataannys
menjadi semakin menggantengkan nasibnya pada negars lain. Dalam pe rapeklii ini,
tanpa mergubah paradigma menjadi ssstem pendidikan yang memerdekakan warga,
luria kellgs skan fetap menjad buczk negara kaya di nawah payung kKaplialiamenyz
yang menghisap. Sisten perdagangzn bebas yang sealu dinembuskan negar kaya
gozlah bagian def nefsu kapialisme yeang ingin senanliasa mendominasi dunia
berkembarg. Sislem i sgar terkesan lebih sopan lalu dibern nema Dars
Glohalzation, a wond bordars (Glooalisagi, sebuah dumia tanpa batas)® yang telah
semakin memiskinkan negara miskin. Sementara sobagian elitnya yang fidak punys
hati nurani malzh hidup dalam kemewanen yang molimpeh. SuRSENZ yang Serba
kaniras inl telan memuhd berbagai bentrokan sosial yang berdasah-czrah. Indongsia
termasuk vang lerparan dan paling berpengalamen dalam membunub (eman sesama
anak bangsa. Untuk semakin menguatkan ketedibatan emosi dalam kenllik sesizl ini,
fidak [arang mereka telah membajak nama Tuhan unius menikam dan menembak
{=man sendid, tanpa ress dosa,

Borm bunuh din 2delah salah satu bentuk yang ekstrom, tetapi masih terkail
dengan masalah kenenjgngan sosic-gXonomi ini, sekalipun faklor palitik juga sangat
penting. Bom ini sudah beberzpa kali metedsk di beberzpa tempal di Indonesia dan
1elah membunuh ratusan manusie. Masalah ini harus dibece dalam kerangka jurang
kamiskinen dan kelidakadilan yang masih menganga lehar tidak saja di neger kite,
tetapi juga ol beberapa negara Muslim di permukaan buml. Kezaliman lsrael i
Palestina merupakan ssiah satu pemicu gbadi bagi bom bunuh din, Ade ssbuah
misien yang harus disnpgkapkan dalam mambaca perbuatan nekad ini. Moreka hunuh
diri samioil memburah orang lein, sesungguhnya diderong sebush perasaan putus Bsa
ywaNg tersembunyi jauh di pata bumi pefkologis moreka yang 1erdelam. Meraka sampat
kopada kesimpelan yang lidak ledcatzkan bahwa dunia ini sudeh fidzak layak bagi
murian manusis. Gelombang modemitas yang  kejam dan keji di bawah

* mdahazhir, ogc,, nlm, 22,
a7
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bayang-bayany kapilalisme maodem teleh memeksa mersks untuk berdatil: “Darpada
hidup bercermin bangkai, lebih baik mati berkalang tangh” D seberang makam
menurut halusinas! mareka barisan bidadar ¥ang serba cantk sedang menant
kedatengan para pUNgebom yang putus gsa ini. inj adzlah formuia sebuah 1ealogi
kaleh yang sangat menyasatkan, yang dianut oleh gagelintir pemuda muskm di
berbagai belahan dunia, Dokirin meroks ¥ENG mengangoap entong kematian
sehanarmys barangkal dar suasana batin yang sudah pasrah, tidak berani hidup,
karena toak punva sesushy ¥ang badharga unluk ditawarkan kepada kemanusizan.
Alaw singkatnys, inf adalgh t=ologi kematian, bukan teclgi kehidupan Yeng siap
membangun peradanen yarg ramah darn adil Skbagal aflernatil dar peradaban
sekuler, jike Bukan peradaben aleisik, Sungguh sangat mirvedinkan.

Masit: terkait dengan masalah pendidikan, Karena sehagian besar kaum elit
terpelsjar oi negarg miskin telgh mengalami percucian ofak melalui slslem pendidiken
Barat. makz dampak seslalnya mEmang sangat jauh dan buruk, Meraks Kakilzngan
mepekaan terhadap pendoritzan vang ditangaungsan oleh sehagan besar rakyainva
sendin. Tenfu kita tidak boleh membuat gareraisas di sni, sebak lidak ®urzng pula
Jurmlah kzum lerdidik &lumni universtas Barad yarqietap krlikal lerhadap kapdatisme.
Karanz akal sehai dan nuranl moraka vang masih lurnpuh, Meraka belajar banyak dari
Barat unluk kepentingan bangsa secara esoluruhan, bukan untuk mergeralal
bangsz Dagi kepentingan pabadi dan bas Baratrya. Dari kelompak inilah s2hanamys
orang mengharapkan acanya terobesan untuk tidzk ters membeabek ke Baral. Bafwa
BeEnyak unsur positif peradaban Barat ¥ang peru ditiru dan dismbilakih gdalah Juga
sitbuah tekla keras yang harus diterima, O sincdeh pentingriya ssbuah bargsa pary
memilik sadrgan kultural yeng kuat untuk MENRpis ving destruktf dan peradaban
Lin.

Garda depan untuk manangkal dan Mmenapis pangarch Burok Ini tedetak pade
pembenahan  paradigma  dan  sislem pendidkan  wyang  depat  melghitkan
manusia-manusia merdeka yang bebas dan memalilas budak. Sebagai bekas ansk
jgjahan, cukug sulis bagi orang Indonesla untuk berkats: "Initzh aku yang seajar
cengan anca, sekalipun aku menimba feru o negen anda”. Perasaan saderzjat ini
menjadi sangal penting untuk diturnbubkas calam imgkungan kampus kita, agar pada
saabmya perasaan rendah din terhadap asing lorkikis habis. Pads Terum inl saya
mengenjusan dengan sangal agar Universitos Andalas melakukan kajian yang
benar-benar mendalam dan objekt lantang plus minus peradaban madarm, ol
dalamfva masatah globalisasi hars mencapat proritas utema, Dar hasil kKajizn ini,
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kita Kermudian memmuskan slisalegl pendidikan masa depan yang benar-benar
berdasarkan data dan fakia konkret di Bapangan.

Sekiranya para akedemisi di Ranah Minang ini mau mempertimbangkan
fgagasan ini secara serius, maka Universilas Andelas ekzn fampll sebagsi kampus
perama di nusandare yang memeloper kajian mendalam lentang bagaimena
menghadap kokuatan golembang modemilas vang ldak manusiawi, dan glebalisasi
adzlah bagian menyatu dengar kekoalan itu. Fikasol sasial Minang yasg punyia mitad
universal barbunyi: “Alam iakambang jadi guru”. Seorang Minang, menurd floscdi ini,
gi samping lap sela kepads nilai-nilai kerminangannys dan sebagzi warga negara
Inconesia, i adalah secrang paliol sejall. Selain du, wawasan moncial sebapai
wargs dunia fzngan sampai dilupakaniya. Filosoll ind pery didzlami lagh egar otak dan
hati itz fidak pernah berherdi "berdansa”™ mencan kearfan demi keardan yang
lersembuny: dalam ranim berbegai unit peradaban vang pemah dikenal marigia sejak
ribresn Eahon warg lals, Dengan filcsedi inl, 5/ Minang lidak boleh gemang memasukkan
diri ke dalam kekualan arus peradaban global dengen tetep beraban peda zutentisias
keprioediannya. Sebuah pergumulan panjang vang memadukan stamina spiriuzl
RrMmE.

Di era global. sebuah suku atau bangsa memandg lidak mungdie gl
mgngurung dinnva dakzm lingkaran dinding megara bangsa. Ind adalah sebuah fakla
wang fidak dapal dibardah, Yang ditunbul dari bangsa ini edalah kemampuanmya vang
fimggi untuk menguibah lanlangan giobal menjadi peluang globel, uniuk disbdikarn
kepada penegakan keadilan dan poscplagn kemakmuran rekyal S£081E MEerate.
Tetapl, [ka paradigme pendidikan yang salama i fidak mencerghkan warga sugtu
negara Ielap saje ciperishankan, maka resikonya adalak babvs negara it fidak akan
peinah memiliki kedaulaten vang sesunggubrya, Sepintas pandang negard U
kafinatan merdeks dan perdaulat, etepi secara de facio negare ik tidak lebin dar
sebuah satelit negara asing, Keadaan sken menjadi semakin runyam lagi bils kaum
glit di regara salelil v merangsap pula menfadi konptor kelas hiu di aies
penderiatean rakyatnya yang tak kunjung usai.

{alam pergautan s2lama berzhun-tahun dengan iokoh-iokoh lintas agama,
lirtas kulturel, bntas sins, pofdisi, jenderal, birokral, penulis mendzpat kesan yang
menggelisahkan. Henya sebegian dar mereka yang punyz wewsasan jaun ke depan
untuk membela Indonesia agar lelap uiuh, dan kedaulatannys benar-benar dihargai
dan dihormati bangsa-bangsa lain o dunia. Limuninga orang telah tenggelam dalam
kesibukan haran sambil memanfaatsan poluang yang ada untuk menggerogaol
kekayaan bengss yamg suczh fterkuorss sedemikian jauh ini. Hulah sebakbon= o
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kalangan forum dalam beberapa tahun terakhic ini saya Sering mengungkapkan bahwa
secara moral kefusakan bangsa ini telah hampic fempumi. Kempus, pesaniren,
organisasi-crganisasi soslal keagamaan seperdi felah kehahisan daya dan fonage
uriduk mambsendung arus keeesakan ini, Barai poliik jangen dilanya lagi. Mereka pads
umumnya adalah pelualang-peiualang  poliik vangd memakal shgan cdemokrasi
sehagai mata pencariarn.

Pembangunan model kapialiame, manurt sosiolag Tunisia Dhacuadi, t21gh
manciptakan  lerlaly banvak  kerusakan:  masalah lingkungan  vamg  =emakin
memhutuknys ketdakadilan sosiab-ckenomi di antara berbagai kelompok dalam
masyarakat yang sama. dan (urang kepincanoan vang semakin mengangah ardar
bargsa-bangsz, Fekaman  kinorga kzpitalisme modes i dunia bersembang
manunjukkan bafwa sistem ini idzk saja telah menghisap dan memalaratkan
bangsa-nangsa lain secara okonomi, telapi juze telah memiskinkan Rebudavaan
merska dan merusak londasi psikolonis rasa harge il merska ® Dhaauac
merdrmbahkan behwa ada Korelasi ¥ang kuat antara fenomena kontemporer Megara
Terbelzkang Banluk Lain {(pspeho-culturs) dndardevelaprment di duriz ketiga dan
dorminasi kekuatan-kekuatan dahsyal kapdaks Barat ¥eng berdangsung sejzk Favalusi
Incdustn "' Dengan demikian akar s=jarah kepinezngan dan ketidakadilan ini telah
berusia parjang, jauh seselum duniz HElifa mempermloh kemerdakaannys kambali,

Kearifan Global dan Usainye Globalisesi

Manganai kezsntan glabal inf permah penulis sampaiken fangsung kepads
Presiden Gaorge W. Bush di Bali pada Z2 Oklaber 20032, secara lisen dan terulis
untuk menunjukkan bahwa politik luar negen Amerika yang Impesalists harnya akan
membawa bencanz bagi dunia. Kekuatan dolzr dan militer varyg dimilikinga penubs
mirla  digunakan unluk mengembangkan sehuakb kulbor kearfan glabal  yang
ciharapkan oleh selunsh penduduk bumi. Pesan ini penulis sampaikan karena,
Amarika di bewah Bush semakin manampakian arogansirya untuk rmendikts dusis in
dgar 1eizp 1akluk di bawszh pengaruhnya, Padahal tear unipaiar yang dinarapkan
Amenxa selelah Kejztuhan komunisma lidak didukung oleh kenyetean armegirik,
Munculnya Uni Eropa peda suatu seat nanti skan semakin miengimbangi kekoatzn
Ameriks Unluk menguassl dunia. Pemedaan sikap vang tajarn yang dilunjukkan
Perancis dan Jermzn menghadapi invasi ferhadap |rak 2dalah sebuah Indikasi bakws

' Lin Mabmoud Dhaouadi, Siohaiization of the Lindsvaavaiopment © Thid Warkd Cubiurs!
Idanlies. Kuala Lumpur ; & 5, Neardoe, 2002, i, ),
It
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dikte Aamenka fidak selale mempan dan efekiif. Hasa utang budi Eropa iedhadap
Aerika memang belum hiang, berkal Marshall Parnya yang berhasil menolong
Ercpa dan kohancuran akibal perang malawan Hifler dengan nazinga yang ambisius
itu. Tetapi pelualargan politik luar nagand Amorika yang ekspansii sejak soperampad
abad terzkhir telah dikecam meraka sabagai sualu yang kumo dan lidak bermoral.

Kiranys menjadi peniing dikemukeken hasil pensliten Alan Rugman, guru
besar pada boberapa universitzs terkemuka sera konsultan bisnls i Ercpe dan
Amearika. yang berkesimpulan bahwa globalisasi adalah sebuah mitns, " Tidak pemak
ierad dalam rezlitzs hubungan bésnis antar negara, Dengan manlap csimpulkannya:
“We have reacned e end of glabalization.™ Sebagai conloh dibarkanmya data
Lentang bignis mokil, Termyala licak pemah eda yang disebu: mobil glebalitu, sebab di
atas angka 0% mokdl v diproduksl dan dijusl di wilayeh yeng zeme. Begilu juga
urduk jenis produksi vang laic seperti kinia, sebagian besar diproduks dan dijuak di
kawasan yang sama. ™

Memang Francis Fukuyame dzlam bukunya The End of Histany terlalu
manilal bnggi demokias iberal sebagal The best possible zolulion fo the human
p.-.:-u.'m."‘ Marmun, fakla ol lapancgan telah menyangkel hipolesis semacam ini,
Sistam demokrasi sajn misalnya dak acg yeng bercorak globel, pastil ade
peroedazn-perbedaan  mendasar dalam oo dan pelaksanaannya,  scekalipun
sehaglen bssar negarz di dunia memyatakan sebagai penganul demaokras,” Lebih
parah lag adalan fakta bebwa Amernka Serkal di bawsh Bush terulama lelah
mergguriakan demokras untuk menjarah bengse lein. Apekeh demokresi als Bush
adalah "the best solulion fo lhe human problem?”

Penutup

Jika gagasan globalisas adalah sebuak milcs, maka Kila bdak pedu Sarahl
pus=ng memikirkznnya. Akan jzuh lebih bermanfaat jika energi bangza ini dikerahkan
uniluk memperkuat pilar-pdiar budaya domestik yang berkzitan dengan peningketan
kualilas pondidikan menunt visl dan versi Indonesiz unduk melanirken manusia
merdeka yang berlanggueg mwab dan percaya did. Membangun sislem demesras)

" U, Alan Rugman, The End of Glsbslzanon. London - Rendom Haoyes, 2000, him, 1.

"% Jbdd., nim. 218,

T ipid, 1213,

ik, Framsis Fukuyama, The End of Hisfan: and Ins Las! Men. Kew York & Avon Books, 1982,
hlim. 338,

™ g, him. 45-50
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¥ang schat dengan dukungan para dermokrat ¥ang bermarzl dan mernciptakan sistam
ekonomi bangsa yang berkeadilan, bukan yarg eksploitabl sepedi tampak dalam
sistem kapllaisme. Untuk mandekati cita-cita mulia ini, meka peran Fruruan fingai
bukan saja strategis, tetapi menjgdi sangat mutlak, Cish sebab itu perquruan tingg;
hanss bakerja keras untuk mermyskzn [Awaban vang tepat untuk menghadapd setizp
tantangan yang datzng silib Derganti sejalan desgan ergulimya wakiy YaNg selaly
membawa peruhzhan ¥ang kadang-kacang moncul seears mandadzk,

az




